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	Abstract
	Abstrak

	The strengthening of faith, manners, and character in students is an urgent matter for today's learners. The purpose of this research is to describe the reinforcement of faith, manners, and character of students through Islamic education at Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar. 
This study is a type of field research. The research approach used is a qualitative descriptive approach, addressing the issues found. To obtain valid data to support the research, this study applies observation, interviews, and documentation methods in data collection. The data analysis technique uses the Milles Hubberman approach, which includes data reduction, data display, and drawing conclusions. 
The results of the research at Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar show that: 1) Islamic education plays a crucial role in strengthening the faith, manners, and character of students; 2) The implementation of a well-planned, organized, and systematic Islamic education learning process has proven to support the reinforcement of students' faith, manners, and character; 3) The integration of Islamic values into general subjects, extracurricular activities, and skills is a supporting factor in the success of Islamic education, which impacts the strengthening of students' faith, manners, and character; 4) Faith, manners, and character are the main and essential variables in realizing the goals of national education and Islamic education simultaneously.
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	Penguatan iman, adab dan karakter peserta didik merupakan hal yang urgen bagi peserta didik dizaman sekarang. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang penguatan iman, adab dan karakter peserta didik melalui pendidikan agama islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui persoalan yang ditemukan. Untuk mendapatkan data yang valid dalam menunjang penelitian, maka penelitian ini menerapkan metode observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Teknik analisis data menggunakan pendekatan Milles Hubberman yaitu dengan cara reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar menunjukkan bahwa: 1) pendidikan agama islam berperan penting dalam penguatan iman, adab dan karakter peserta didik, 2) pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agama islam yang terencana, terprogram dan tersistem dengan rapi dan teratur, terbukti mampu mendukung penguatan iman, adab dan karakter peserta didik, 3) Pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pelajaran umum, ektrakurikuler dan keterampilan, menjadi faktor pendukung keberhasilan pendidikan islam yang berimbas pada penguatan iman, adab dan karakter peserta didik, 4) Iman, adab dan karakter merupakan variabel utama dan pokok dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan islam secara bersamaan.
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PENDAHULUAN
Maraknya pendidikan islam yang bermunculan diberbagai daerah, termasuk kabupaten Karanganyar, khususnya jenjang pendidikan ditingkat dasar, membuat masyarakat sedikit berpikir untuk lebih bijak dalam menentukan sekolah yang tepat bagi anak-anaknya. Hal ini dipicu oleh rendahnya kualitas pendidikan diberbagai daerah tersebut, khususnya di Kecamatan Ngargoyoso dan sekitarnya, sehingga tidak mampu memenuhi tuntutan masyarakat dan pembangunan nasional diberbagai bidang(Nirwati, 2021).
Dimulai dari kemunculan sekolah-sekolah dasar islam terpadu, sekolah alam, sampai kepada kemunculan Kuttab-Kuttab yang mulai merebak di Indonesia, yang dianggap mampu memberikan solusi bagi sebagian masyarakat dalam membangun pendidikan islam bagi anak-anaknya. Banyak diantaranya pengaruh positif sekolah dasar islam terpadu terhadap pendidikan islam peserta didiknya(Palopo, 2021). Yang tidak kalah menarik adalah sekolah alam yang menjanjikan output peserta didiknya berkeahlian keterampilan khusus dan religious(Rakhmanita, 2015). Serta munculnya Kuttab-Kuttab diberbagai daerah menjadi suatu daya tarik bagi masyarakat, yang melihat model sekolah yang unik dan berbeda dari sekolah-sekolah tingkat dasar yang telah ada. Gaya pembelajaran Kuttab yang menerapkan fungsi-fungsi manajerialnya berupa Planning, Organizing, Actuating dan Controlling, diharapkan mampu melahirkan generasi harapan masyarakat yang menerapkan prinsip “Adab Sebelum Ilmu dan Iman Sebelum Al Qur’an”(Sofanudin, 2022).
Permasalahan seputar rusaknya iman, adab dan karakter peserta didik, adalah sebab yang mendasar, yang belum mampu diatasi oleh beberapa lembaga pendidikan di tingkat dasar(Waluyo, 2018). Penerapan prinsip mengutamakan kualitas daripada kuantitas, menjaga keberlangsungan proses pembelajaran pendidikan islam dengan selalu menjaga prinsip, tujuan, landasan, kurikulum pendidikan islam yang sesungguhnya, serta mengevaluasi pendidikan islam secara berkala, menjadi salah satu solusi tepat untuk  mengatasi permasalahan iman, adab dan karakter peserta didik. Proses pembelajaran pendidikan islam yang terkandung di dalamnya pendidikan Al Qur’an, Hadits, Aqidah Islamiyah, Fiqih Ibadah, Adab dan Akhlaq, Siroh, Bahasa Arab, dan ilmu diniyah yang lainnya, sudah lebih dari cukup untuk dapat mengarahkan peserta didik menuju kepada tujuan pendidikan islam.
Berdasarkan penelusuran literatur, belum ada penelitian yang membahas tentang penguatan iman, adab dan karakter peserta didik melalui pendidikan agama islam, yang ada adalah kebijakan penguatan karakter melalui pendidikan agama islam (Setiawan et al., 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penguatan iman, adab dan karakter peserta didik melalui pendidikan agama islam. Peneliti mempunyai harapan besar terhadap penulisan penelitian ini, sehingga mampu dijadikan referensi dan pedoman pembelajaran pendidikan agama islam, mengingat banyaknya output peserta didik yang belum matang  dari sisi keimanan, adab akhlak dan karakter sebagai muslim dan muslimah sejati. Sehingga dapat ikut andil dalam proses mewujudkan tujuan pendidikan nasional dalam naungan pendidikan islam.

Setelah melakukan observasi pendahuluan di Kuttab Ibnu Abbas Ngargoyoso Karanganyar, dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, peneliti menganggap bahwa perlu diadakan penelitian lebih lanjut, untuk dapat mengungkap proses pembelajaran pendidikan agama islam yang berorientasi kepada hasil iman, adab dan karakter peserta didiknya.
Peneliti mempunyai harapan besar terhadap penulisan penelitian ini, sehingga mampu dijadikan referensi dan pedoman pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah-sekolah tingkat dasar, mengingat banyaknya output peserta didik ditingkat dasar yang belum matang dan mantap sisi keimanan, adab akhlak dan karakter sebagai muslim dan muslimah sejati.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui persoalan yang ditemukan di lapangan. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data-data terkait dan kemudian mengobservasi setiap data yang ada. Peneliti menganalisis data dengan cara mereduksi data yang ada, kemudian mendisplay data dan menarik kesimpulan dari data-data yang didapatkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Agama Islam merupakan ruh, jiwa, spirit, batin atau bagian yang esensial, hakiki dan inti dari pendidikan islam. Keterkaitan antara visi, misi dan tujuan utama agama islam adalah untuk membawa manusia agar beriman, bertakwa dan berakhlak mulia, yang tercermin dalam kesalehan individual dan kesalehan sosial. Akan tetapi, dewasa ini, pendidikan agama islam yang ada dan diterapkan diberbagai lembaga pendidikan, belum mampu mewujudkan tujuan pendidikan islam sebagaimana yang diharapkan. Akibatnya, agama islam yang seharusnya membawa ramat, melindungi, ramah dan santun, membahagiakan malah membawa kesan yang kurang baik, seperti; menimbulkan kerusakan, mengancam, kasar, binal, keras, menyengsarakan, hingga disalah gunakan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab sebagai sarana melakukan tindakan radikalisme, terorisme dan anarkis, yang menelan nyawa orang-orang yang tak berdosa. Hal tersebut terjadi, diantaranya disebabkan oleh pemahaman agama yang sempit, mengutamakan dimensi lahiriyah atau eksoterik yang berhenti pada logo, symbol dan hal-hal ritualitas tanpa disertai dengan pesan moral, spiritual, kemanusiaan dan kedamaian. Sebab yang lain adalah karena materi, model, pendekatan dan metode pembelajaran agama yang cenderung tekstualis, doktriner, normative dan kehilangan relevansinya untuk masa sekarang ini (Nata, 2020)
Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang menawarkan konsep pendidikan berdifferensiasi, yang mengacu kepada pendidikan para nabi dan ulama pada zaman dahulu. Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, berusaha tanggap menghadapi persoalan tentang hal di atas, yakni dengan menuntut para gurunya untuk mampu menghadirkan materi, model pendekatan dan metode pembelajaran yang menarik, mencerahkan dan dibutuhkan oleh masyarakat. Guru dituntut untuk mampu membantu memecahkan setiap masalah yang dihadapi oleh peserta didik dan keluarganya, menghilangkan tekanan jiwa dan stress dari peserta didiknya, membantu mencarikan solusi agar mampu konsentrasi dalam belajar, dan lain sebagainya. Selain itu, guru Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar harus berusaha menarik para peserta didiknya untuk antusias dan memiliki keinginan yang tinggi dalam belajar muatan pendidikan agama islam, dengan cara menghadirkan model pembelajaran yang inovatif, efektif dan bermakna, berbasis sosial, dan kreatif dalam mengembangkan metode pembelajaran yang dijalankan. Titik fokus pembelajaran pendidikan agama islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar ditujukan kepada penguatan iman, adab dan karakter peserta didiknya.
1. Sejarah Singkat Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar.
Berdasarkan wawancara bersama kepala Kuttab, Ustadzah Waahsturi, Kuttab Ibnu Abbas merupakan Kuttab pertama yang menjadi pioner di Kecamatan Ngargoyoso yang menawarkan konsep pendidikan yang berbeda dan belum pernah ada sebelumnya, khususnya di Kecamatan Ngargoyoso. Kuttab Ibnu Abbas berada di bawah naungan Yayasan Rumah Qur’an Ibnu Abbas, yang kemudian mendirikan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ibnu Abbas sebagai lembaga pendidikan penyedia layanan Program Ijazah Kesetaraan Paket A, yang menginduk kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar, bidang pendidikan non formal.
Ustadzah Waahsturi menjelaskan bahwa Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar berdiri atas dasar keresahan sebagian masyarakat Ngargoyoso dan sekitarnya, yang dianggap belum mampu menyelesaikan permasalahan seputar adab dan akhlak anak-anak diusia dini dan jenjang sekolah dasar, yang notabene terdapat beberapa pondok pesantren dan sekolah-sekolah islam yang lain. Dengan jalan studi banding ke salah satu Kuttab yang ada di Kecamatan Tawangmangu, Kuttab Utsman Bin Affan Pancot, para pendiri Kuttab memutuskan untuk membuka awal penerimaan santri barunya di tahun 2021. Kuttab Ibnu Abbas yang terletak di Dukuh Berjo Rt.002 Rw.003 Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar, diawali dengan jumlah peserta didik sebanyak 13 siswa dan didampingi oleh 4 pengajar, hingga sekarang menjadi 56 siswa dengan pengajar dan staff sebanyak 22 orang.
2. Visi Misi Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar
Visi Kuttab Ibnu Abbas adalah “Mencetak Generasi Rabbani Yang Berakhlaq Qur’ani”. Adapun misi Kuttab Ibnu Abbas, diantaranya adalah: a) mengajarkan Al Qur’an, mulai dari membaca dengan tartil, menghafal, mentadabburi dan mengamalkannya, b) mengajarkan hadits-hadits Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi Wa Sallam, menghafal dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, c) mengajarkan pendidikan adab dan akhlaq kepada peserta didik agar mempunyai karakter muslim dan muslimah sejati, d) mengajarkan ilmu syar’i sebagai sandaran amal ibadan dan muamalah sehari-hari, e) mengajarkan ilmu umum sebagai penyeimbang keilmuan, f) mengajarkan lifeskill, sesuai bakat dan minat peserta didik.



3. Peranan Pendidikan Agama Islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar.
Muatan pendidikan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar didominasi oleh pendidikan agama islam. Adapun ilmu umum dan lifeskill hanya untuk pelengkap dan penyeimbang keilmuan. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan modal keilmuan islam sebagai pondasi dasar lulusan Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar. Cita-cita yang beragam dari peserta didiknya, profesi apapun yang akan dipilih oleh peserta didiknya mendatang, sesuai dengan potensi dan kemampuan mereka masing-masing, diharapkan mereka tetap mempertimbangkan syari’at-syari’at islam pondasi utama. Sehingga mereka akan menjadi para da’i dibidang masing-masing yang diminati.

Kurikulum Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar.
Dalam usaha mencapai visi dan misi tersebut di atas, Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar membagi kurikulumnya menjadi beberapa bagian, diantaranya: 1) kurikulum Qur’an, Kepala Kuttab Ibnu Abbas, Ustadzah Waahsturi menyampaikan bahwa salah satu program unggulan Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar adalah Al Qur’an. Para santri tidak hanya diajarkan membaca dan menghafalkan Al Qur’an saja, akan tetapi benar-benar memperhatikan bacaan Al Qur’an yang tartil, sesuai hukum tajwid, dan bahkan sampai diperhatikan makhorijul hurufnya dengan tepat, sehingga didapati hasil bacaan maupun hafalan Al Qur’an yang berkualitas, 2) Kurikulum Iman, Kurikulum Iman di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar mencakup pembelajaran muatan-muatan keislaman seperti Aqidah, Fiqih, Siroh, Adab Akhlaq, Tadabbur dan Tafsir Al Qur’an, Tahsin Al Qur’an, Bahasa Arab, Nahwu dan Sharaf. Selain itu, juga mencakup kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada keimanan peserta didik, seperti: tadabbur alam, yang diberi nama dengan program kelas alam, tasmi’ Al Qur’an, serta penugasan-penugasan dan praktik-praktik yang berkaitan dengan pembelajaran iman. 3) Kurikulum Ilmu Umum, Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar menginduk kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar, di bawah naungan Bidang Pendidikan Non-Formal (PKBM). Wakil Kepala Bidang Kurikulum Iman, Ustadzah Sri Lestari menjelaskan bahwa keputusan tersebut diambil dengan memperhatikan beberapa pertimbangan, diantaranya: (a) kondisi masyarakat sekitar yang masih menginginkan ijazah pasca pendidikan Kuttab, yaitu Ijazah Paket A, (b) proses pembelajaran yang lebih mudah dan tidak terikat sebagaimana pendidikan formal, (c) kuttab lebih leluasa mengatur dan membagi jadwal pembelajaran yang sesuai dengan visi dan misi Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar sendiri. Sehingga diantara konsekuensinya adalah Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar harus tetap memasukkan pelajaran umum seperti pendidikan pancasila, bahasa indonesia, matematika, IPA/ IPS, seni budaya dan PJOK, 4) Kurikulum Lifeskill, pendidikan karakter peserta didik mulai dibentuk dari awal pendidikan di Kuttab, selain difokuskan kepada pendidikan keislaman, peserta didik juga dibekali dengan keterampilan-keterampilan pilihan, yang ditawarkan sesuai dengan minat dan kemampuan masing-masing peserta didik, diantaranya: robotika dan multimedia, bata busana, tata boga, beladiri dan olahraga. Sehingga melatih dan merangsang peserta didik dalam hal karakter-karakter kuat dan baik, seperti: disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, komunikatif, menghargai prestasi oranglain, dan lain sebagainya.



Peserta didik Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar
Kuttab Ibnu Abbas didominasi oleh peserta didik yang rata-rata orangtuanya memahami pentingnya ilmu agama islam untuk anak-anaknya. Dalam wawancara pada kegiatan observasi peserta didik baru, terdapat sesi penyamaan visi misi antar lembaga pendidikan Kuttab dengan orangtua, diantaranya terdapat kesepakatan-kesepakatan, seperti: 1) kedua orangtua wajib mengikuti kegiatan jalin ukhuwah keluarga Kuttab yang dijalankan rutin setiap dua bulan dengan maksud menjaga ukhuwah antar orangtua peserta didik dan penyamaan persepsi seputar urgensi pendidikan islam, apabila salah satu atau kedua orangtua tidak hadir (kecuali udzur syar’i), maka konsekuensinya adalah skorsing santri selama 1 sampai 3 hari, sesuai tingkat pelanggaran kesepakatan yang sudah ditetapkan, 2) kedua orangtua wajib hadir dalam pembagian hasil belajar santri setiap akhir semester (rapor), 3) Kedua orangtua atau salah satunya bersedia mendampingi proses pendidikan di rumah, baik berupa pendampingan pembiasaan adab maupun pendampingan belajar, 4) kedua orangtua/ salah satunya bersedia menghadiri pekan refleksi yang diadakan rutin pada pekan terakhir setiap bulannya, dengan tujuan menjaga komunikasi yang baik antar pengajar dengan orangtua, sehingga permasalahan-permasalahan yang ada setiap bulannya, dapat sesegera mungkin untuk ditemukan solusi dan jalan keluarnya, tidak berlarut-larut tanpa pemecahan masalah. Berangkat dari kemampuan dan potensi yang berbeda-beda, kondisi keimanan, adab dan karakter yang berbeda-beda, background keluarga yang berbeda-beda, dan budaya lingkungan masyarakat yang berbeda-beda, menuntut pengelola Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar harus mampu mengatur pelaksanaan pembelajaran yang sesuai serta tepat sasaran. Pengelolaan guru, penempatan tugasnya disesuaikan dengan kemampuan guru tersebut, disesuaikan dengan kondisi peserta didiknya merupakan salah satu faktor keberhasilan pendidikan islam yang berjalan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar dapat berjalan sesuai harapan.

Pendidik Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar
Faktor keberhasilan dan penentu kualitas suatu lembaga pendidikan, salah satu diantaranya adalah pendidik di lembaga tersebut. Hasil observasi dalam penelitian menunjukkan bahwa Kuttab Ibnu Abbas merupakan lembaga yang menitikberatkan kepada pendidikan Al Qur’an, adab dan pendidikan keislaman, dalam hal ini adalah ilmu-ilmu syar’i, sehingga menuntut gurunya untuk mumpuni dalam keilmuan-keilmuan tersebut. Dalam tahap seleksi awal masuk menjadi guru Kuttab, diantara seleksi yang dijalankan, yaitu; 1) tartil membaca Al Qur’an, memahami hukum-hukum tajwid secara ilmu dan praktek, hal ini menjadi syarat utama, dengan tujuan untuk mendapatkan kualitas pengajar Al Qur’an yang berkompeten, diantara priotitas keilmuan Al Qur’annya anatara lain seperti: makhorijul huruf, sifatul huruf, vokal dan fahohah, tahsin, tafsir dan tadabbur Al Qur’an, 2) mempunyai hafalan Al Qur’an minimal Juz 30 mutqin. Kepala Kuttab, Ustadzah Waahsturi menjelaskan bahwa Al Qur’an merupakan salah satu program unggulan di lembaganya, sehingga mampu memberikan kepercayaan kepada masyarakat tentang kualitas pendidikan yang ada di dalamnya. Untuk melahirkan peserta didik dengan hafalan yang lancar, berkualitas dan teruji, maka pengelola lembaga memulainya dari para pengajarnya terlebih dahulu. Ustadzah Waahsturi menambahkan, bahwa merebaknya lulusan pondok pesantren yang kemudian menjadi guru Al Qur’an, ternyata belum cukup menjadi solusi. Hasil screening awal rekruitmen calon pengajar, beberapa kali ditemukan para pendaftar dari beberapa lulusan pondok pesantren tidak memenuhi kriteria yang diharapkan oleh pengelola lembaga, yaitu dari sisi kemutqinan hafalan AL Qur’an. Lembaga tidak cukup yakin, calon pengajar tersebut akan mampu bertanggung jawab menjadi musyrif/ pengajar Al Qur’an, sedangkan hafalan yang mereka punya, belum mampu untuk mereka jaga. Untuk mendapatkan hasil output yang berkualitas dari sisi hafalannya, dibutuhkan para pengajar-pengajar Al Qur’an yang berkualitas pula, 3) memahami keilmuan-keilmuan keislaman (ilmu syar’i), Kuttab Ibnu Abbas dikenal dengan khas pendidikan agama islamnya, yang didalamnya mencakup banyak muatan-muatan keislaman. Pengelola lembaga mengharapkan peserta didik lulusan Kuttab Ibnu Abbas dapat mengilmui, memahami, mengamalkan dan bahkan mengajarkan ilmu agama yang telah didapatkan, sehingga menjadi ilmu yang bermanfaat. Kepala Kuttab, Ustadzah Waahsturi menegaskan bahwa tujuan tersebut tidak akan tercapai apabila guru-guru yang ada di Kuttab tidak mampu mengajarkan ilmu-ilmu syar’i dan juga menjadi teladan dalam mengamalkan ilmu-ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 4) mampu mendampingi pembelajaran ilmu umum, Kuttab Ibnu Abbas merupakan lembaga pendidikan yang fokus kepada pendidikan keislaman. Namun demikian, tidak meninggalkan secara keseluruhan ilmu-ilmu umum. Peserta didik tetap mempelajari materi-materi ilmu umum, sebagai penyeimbang keilmuan. Ustadzah Waahsturi menjelaskan bahwa lulusan Kuttab tidak harus menjadi Ustadz atau Ustadzah, mereka dapat mengembangkan potensi, minat dan bakat mereka masing-masing nantinya.. Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar ingin menunjukkan bahwa seorang muslim itu mampu unggul dalam segala bidang. Tidak hanya sisi spiritual, tapi juga dalam hal intelektual dan keterampilan yang lainnya. Pengajar yang ada di Kuttab Ibnu Abbas, selain lulusan pondok pesantren juga tengah menempuh pendidikan tinggi dengan beberapa jurusan, yaitu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI), Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Sehingga selain mengajarkan pendidikan keislaman, para guru Kuttab pun di tuntut untuk mampu mendampingi pembelajaran-pembelajaran ilmu umum.

Muatan Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar
Pendidikan agama islam di Kuttab Ibnu Abbas merupakan ciri khas Kuttab itu sendiri. Lembaga pendidikan tingkat dasar yang menyajikan muatan-muatan keislaman yang cukup lengkap, dan belum pernah diterapkan di lembaga pendidikan lainnya, khususnya di wilayah Ngargoyoso. Berdasarkan hasil observasi penelitian, didapatkan beberapa penerapan pendidikan agama islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, yaitu meliputi: 
1) Al Qur’an
Al Qur’an merupakan program unggulan Kuttab Ibnu Abbas, dan menjadi ciri khas lembaga tersebut, dan bahkan ditunjuk satu Wakil Kepala Bidang Kurikulum Al Qur’an yang mengatur seluruh pembelajaran maupun kegiataan yang berkaitan dengan Al Qur’an. Termasuk penunjukan tujuh penguji kualitas (Quality Control) bacaan dan hafalan Al Qur’an, dengan tujuan mendapatkan hasil bacaan dan hafalan Al Qur’an yang terstandarisasi, tartil dan memperhatikan hukum-hukum tajwid. Wakil Kepala Bidang Kurikulum Al Qur’an membentuk program Al Qur’an, diantaranya: a) Qiro’ah, yaitu program belajar membaca Al Qur’an, dengan tujuan peserta didik mampu membaca Al Qur’an dengan tartil dan sesuai dengan ilmu tajwid. Ustadzah Waahsturi menjelaskan bahwa membaca dengan tartil merupakan modal awal bagi peserta didik untuk menghafal mandiri. Setelah peserta didik mampu membaca dengan tartil, maka akan diperoleh hasil hafalan Al Qur’an yang tartil pula, baik dan berkualitas. Dalam program ini terdapat 3 marhalah (tingkatan), yaitu (1) marhalah karimah, dimana peserta didik belajar mengidentifikasi huruf hijaiyah, serta belajar tentang praktik membaca Al Qur’an dengan tajwid sederhana, urut dari materi mad, sukun, lafdzul jajalah, tanwin, hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, waqof dan pembuka surat, (2) marhalah pelancaran, dimana setelah menyelesaikan marhalah karimah, peserta didik masuk ke marhalah pelancaran, yaitu konsistensi musyrif menyimak ayat demi ayat Al Qur’an secara selektif dan mendetail, dengan tujuan peserta didik terbiasa mengaplikasikan ilmu-ilmu membaca Al Qur’an yang didapatkan dimarhalah sebelumnya, (3) marhalah fashohah, yaitu upaya membaguskan vokal peserta didik dalam bacaan Al Qur’an, (4) tajwid dan tahsin, dimana setelah mendapatkan hasil bacaan Al Qur’an peserta didik yang terstandar, barulah mereka ditambahkan dengan keilmuan tentang materi-materi hukum tajwid, seperti makhorijul huruf, sifatul huruf, hukum-hukum bacaan mad, hukum nun dan tanwin, hukum mim sukun, idhgham, gharib, dan lain sebagainya, b) tahfizh, yaitu program menghafal Al Qur’an dengan manajemen pengelolaan Al Qur’an yang teratur dan tersistem, menjadikan kualitas pembelajaran tahfizh di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar menjadi unggul, dengan target hafalan Al Qur’an bagi peserta didiknya sebanyak 5 Juz, mutqin dan teruji kelancarannya, di akhir pendidikannya, c) muroja’ah, yaitu program mengulang-ulang hafalan Al Qur’an, dengan tujuan menjaga hafalan Al Qur’an peserta didik, yang dijalankan dengan melibatkan peran orangtua ketika di rumah, selain pada jam halaqoh Qur’an yang sudah terjadwal di sekolah,  sehingga dengan seringnya mengulang-ulang hafalan Al Qur’an yang telah dihafalkan, peserta didik dapat berlatih tanggung jawab untuk menjaga hafalan Al Qur’an yang telah dihafalkan. 
2) Hadits dan Doa
Kuttab Ibnu Abbas membuat modul hadits dan doa sendiri, yang dikutip dari Kitab Hadits Arba’ain Nawawi, dan kitab para ulama yang lainnya. Peserta didik diberikan jam khusus halaqoh untuk menghafal hadits. Sampai saat ini terdapat dua jilid modul hadits yang terdiri dari sekitar 90 hadits-hadits pilihan dan 1 jilid modul doa yang berisi sekitar 60 doa pilihan. Pembelajaran hadits dan doa di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, diarahkan kepada wujud amal keseharian. Modul hadits yang disusun dan isinya dipilih serta disesuaikan dengan aktifitas keseharian peserta didik, diharapkan mereka tidak hanya mengilmui dan mampu menghafalkan banyak hadits dan doa, tanpa diamalkan. Akan tetapi, setiap mereka menghafalkan sebuah hadits dan doa, maka berujung kepada pengamalan. Ustadzah Tari, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Iman menjelaskan bahwa untuk dapat meningkatkan adab peserta didik melalui pembelajaran hadits yang dihafalkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari ini membutuhkan peran guru di sekolah dan orangtua di rumah. Guru dan orangtua, selain dituntut untuk mendampingi peserta didik dalam menghafalkan hadits dan doa, juga di tuntut untuk tidak berputus asa dalam mengingatkan setiap mereka lalai dan lupa. Sehingga, dengan ketekunan yang dijalankan oleh guru maupun orangtua, akan didapati hasil pendidikan sesuai yang diharapkan. Tidak hanya membangun karakter peserta didik, akan tetapi mampu mengarahkan peserta didik kepada adab yang baik dalam kesehariannya, dimanapun mereka berada, serta mampu membangun keimanan mereka.
3) Bahasa Arab
Selain lulusan Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar diarahkan untuk melanjutkan pendidikan ke pondok pesantren, sejarah Kuttab dan kurikulumnya, yang sangat kental dengan pendidikan yang ada di timur tengah, seperti Mekkah, Madinah, Mesir dan lain sebagainya, serta termasuk menjadi salah satu ciri khas Kuttab yaitu bahasa arab. Maka sejak awal jenjang pendidikan di Kuttab sudah mulai diberikan muatan pelajaran bahasa arab. Adapun kurikulumnya disesuaikan dengan tingkatan fase peserta didik. Bidang kurikulum membagi target pembelajaran sebagai berikut; a) Fase 1: kelas 1-2 diberikan modul kosakata yang isi muatannya adalah kosakata-kosakata yang termuat dalam Kitab Durusul Lughah. Sehingga bersambung kepada tingkatan selanjutnya, b) Fase 2: kelas 3-4, peserta didik ditargetkan mampu menyelesaikan 2 jilid Kitab Durusul Lughah. c) Fase 3: kelas 5-6, peserta didik ditargetnya mampu menyelesaikan jilida 3 dan memahami kaidah-kaidah bahasa arab yang termuat dalam Kitab Durusul Lughah jilid 1 sampai 3.
4) Nahwu
Muatan pelajaran Nahwu mulai diberikan kepada peserta didik di jenjang kelas 4. Dikarenakan muatan ilmu nahwu yang membutuhkan pemahaman ditingkat lanjutan, yang belum mampu diterima dengan baik oleh usia kelas 1 sampai 3. 
5) Shorof
Begitu pula dengan ilmu shorof, sebagai penunjang ilmu bahasa arab, Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar memberikan ruang belajarnya mulai kelas 4, sebagaimana ilmu nahwu.
6) Aqidah
Aqidah merupakan cabang ilmu syar’i yang paling penting, karena Aqidah merupakan pondasi. Lurusnya Aqidah para peserta didik menjadi salah satu tujuan utama Kuttab Ibnu Abbas. Modul khusus diberikan kepada peserta didik, untuk dipelajari mulai dari jenjang tingkat awal, kelas 1 sampai dengan kelas 6, agar mereka mampu mengilmui, memahami dan mengamalkan Aqidah yang lurus, diatas manhaj para ulama salafus shalih, ahlu sunnah wal jamaa’ah. Pembelajaran Aqidah ini menuntut peserta didik kepada aplikasi amal sehari-hari. Pendidikan Aqidah akan berhasil ketika peserta didik mempunyai keyakinan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala adalah benar-benar satu-satunya sesembahan yang berhak untuk disembah dan diibadahi. Sehingga mereka meyakini bahwa kepada Allah subhanahu wa ta’ala mereka berdoa, meminta segala hajatnya, tidak berbuat syirik, tidak bersandar kepada manusia dan tidak mengharapkan imbalan duniawi, akan tetapi hanya berharap pahala dari Allah subhanahu wa ta’ala semata. Selain itu, peserta didik juga diarahkan kepada pemikiran-pemikiran islam yang benar dan lurus, dijauhkan kepada pemikiran yang sesat dan menyimpang. Dengan arahan dan pembiasaan, diharapkan mampu meningkatkan keimanan peserta didik, serta menjaga adab-adabnya dan berkarakter kuat sebagai seorang muslim dan muslimah.
7) Fiqih
Ilmu Fiqih juga dipelajari oleh peserta didik Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar mulai dari jenjang tingkat awal sampai akhir. Ilmu ini yang mendasari ibadah-ibadah mereka, sehingga diharapkan para peserta didik dapat menjalankan ibadah-ibadah ataupun muamalah, bersumber dari sunnah atau hadits-hadits yang shahih.
8) Adab Akhlaq
Semboyan “Adab Sebelum Ilmu, Ilmu Sebelum Amal dan Iman Sebelum Al Qur’an”, mengharuskan Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar menyediakan waktu khusus terkait pemberian materi Adab dan Akhlaq. Terdapat modul khusus juga yang diberikan kepada peserta didik, yang di dalamnya memuat materi-materi tentang adab kepada Allah subhanahu wa ta’ala, adab kepada Rosulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, adab kepada orangtua, guru, teman, dan juga tentang aktifitas keseharian, seperti adab makan, adab berbicara, adab berteman, dan sebagainya.
9) Siroh
Sejarah peradaban islam, yang pernah membawa islam kepada kejayaan, tidak akan pernah dapat dilupakan. Semangat para Nabi dan Rasul dalam berdakwah, semangat para sahabat dan ulama dalam meraih kejayaan islam, sangat penting untuk diilmui dan dicontoh oleh para peserta didik. Dengan sebab itu, diharapkan lulusan Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar menjadi ulama-ulama yang hebat, mampu membuat karya-karya ilmu dan bermanfaat untuk ummat islam.
10) Kelas Alam
Kelas alam merupakan kegiatan khusus Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar yang di dalamnya memuat hampir semua mata pelajaran keislaman. Dalam rangkaian kegiatan yang dilaksanakan rutin setiap hari Jumat tersebut, secara terjadwal mengandung muatan nilai-nilai keislaman baik aqidah, fiqih, siroh dan yang lainnya. Kegiatam ini berbasis karya wisata islami dan tadabbur alam di sekitar lingkungan Kuttab, yang didukung letak geografis Kuttab yang berada di lingkungan wisata. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik langsung dihadapkan dengan benda-benda alam, peristiwa alam, kondisi alam sekitar, yang kemudian pendidik menginternalisasikan ilmu pengetahuan alam dengan Al Qur’an dan ilmu keislaman yang lainnya. Dengan demikian, peserta didik semakin tumbuh keimanannya kepada Allah subhanahu wa ta’ala.

Metode Pendidikan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar
Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar terkesan sebagai lembaga pendidikan kuno, terlihat dari fasilitas dan kondisi lingkungan belajarnya yang serba terbatas. Walaupun demikian, metode pendidikan yang diterapkan cukup lengkap, diantaranya: 1) keteladanan dari pendidiknya, baik secara keilmuan maupun kepribadian, 2) menggunakan metode berkisah dibeberapa kesempatan, 3) memilih metode nasihat sebagai metode utama, 4) menerapkan pula metode pembiasaan di sekolah, dengan pendampingan penuh dari pendidik, serta di dukung dengan pembiasaan di rumah yang dipantau oleh kedua orangtuanya, 5) menerapkan sistem reward bagi peserta didik yang berkembang baik dan hukuman ringan non fisik kepada peserta didik yang melanggar tata tertib dan kesepakatan yang telah ditentukan bersama, 6) mengikutsertakan peserta didik dalam kajian islam sebagai penerapan metode khotbah dan 7) menggunakan metode diskusi atau debat ringan baik kepada peserta didik maupun orangtua.

Evaluasi Pendidikan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar
Evaluasi yang dijalankan rutin oleh pendidik dan semua staff Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar menerapkan beberapa prinsip diantaranya: terencana, kontinyu, komprehensif, adil, obyektif, transparan, praktis dan akuntabel.

Selaras dengan Muhammad Haris, dimana pendidikan islam mempunyai nilai-nilai normatif dan historis yang mendasarkan sumber ajaran agama islam, yang memuat pengertian, kurikukulum, metode dan evaluasi, yang kesemuanya ada di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar dan sesuai. Dimana pelaksanaannya menuntut adanya sistem yang teratur dan tertata rapi (Muhammad Haris, 2015).


4. Penguatan Iman, Adab dan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Agama Islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar merupakan lembaga pendidikan yang menitikberatkan kepada pendidikan agama islam, yang bermanhaj Ahlus Sunnah Wal Jamaah dengan dasar pendidikan yang digunakan adalah Al Qur’an dan Hadits. Hal tersebut terlihat mulai dari visi misi Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar yang muatannya didominasi oleh nilai-nilai keislaman. Begitu pula dengan kurikulumnya, semua mata pelajaran yang ada di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar terdiri dari muatan pelajaran-pelajaran pendidikan agama islam, seperti Al Qur’an, hadits, Aqidah, Fiqih, Siroh (Sejarah Islam), Adab dan Akhlak dan juga Bahasa Arab. Dan bahkan dalam pelajaran ilmu umum, ekstrakurikuler, serta rangkaian kegiatan yang lain pun, diintegrasikan nilai-nilai keislaman di dalamnya.
Proses pembelajaran pendidikan agama islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar bertujuan untuk menanamkan keilmuan yang berujung kepada amal keseharian yang dilandasi dengan adab dan keimanan. Selain itu, bertujuan juga untuk membentuk karakter seorang muslim yang kuat dan mampu memberikan kontribusi terhadap kemajuan perabadan islam.
Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, berusaha tanggap menjawab persoalan tentang keimanan, adab dan karakter peserta didik di tingkat dasar, khususnya di wilayah Ngargoyoso, dengan cara menuntut para gurunya untuk mampu menghadirkan materi, model pendekatan dan metode pembelajaran yang menarik, mencerahkan dan dibutuhkan oleh masyarakat. Guru dituntut untuk mampu membantu memecahkan setiap masalah yang dihadapi oleh peserta didik dan keluarganya, menghilangkan tekanan jiwa dan stress dari peserta didiknya, membantu mencarikan solusi agar mampu konsentrasi dalam belajar, dan lain sebagainya. Selain itu, guru Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar harus berusaha menarik para peserta didiknya untuk antusias dan memiliki keinginan yang tinggi dalam belajar muatan pendidikan agama islam, dengan cara menghadirkan model pembelajaran yang inovatif, efektif dan bermakna, berbasis sosial, dan kreatif dalam mengembangkan metode pembelajaran yang dijalankan. Titik fokus pembelajaran pendidikan agama islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar ditujukan kepada penguatan iman, adab dan karakter peserta didiknya.
Tiga variabel antara lain, yaitu  beriman, beradab dan berkarakter kuat, dianggap mampu menjadikan modal ke jenjang pendidikan setelahnya dan dapat dikembangkan kembali guna mencapai tujuan pendidikan islam, menjadi generasi Rabbani, shalih dan shalihah, sukses dan berhasil di dunia dan akhirat. Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar mengupayakan setiap isi pendidikannya selalu memuat nilai-nilai keislaman. Upaya penguatan iman, adab dan karakter melalui pendidikan agama islam diaplikasikan dalam bentuk kegiatan dan pembelajaran yang tersistem, terencana dan tertarget.

Penguatan Iman
Upaya penguatan iman di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, terbagi menjadi lima bagian, yaitu: a) penguatan keyakinan dan kesadaran diri peserta didik, yang diimplementasikannya pada  mata pelajaran Aqidah, serta diaplikasikan melalui seluruh kegiatan dan juga mata pelajaran ilmu umum. Proses yang dijalankan dengan terus-menerus, serta dengan pendampingan dari pendidik dan orangtua secara kontinyu, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran diri peserta didik terutama dalam hal keyakinan dan keimanannya kepada Allah subhanahu wa ta’ala, serta sendi-sendi keimanan yang lainnya, b) Penguatan Ibadah, yang dilakukan secara bertahap dan kontinyu, antara lain meliputi: 1) sholat, peserta didik dipantau dari sisi gerakan maupun bacaan sholat oleh pendidik diwaktu sholat dhuha. Para pendidik dengan telaten membenarkan posisi anggota badan dalam setiap gerakan sholat, diarahkan kepada posisi sholat yang tepat, sesuai tuntunan Nabi shollallaahu ‘alaihi wa sallam, baik dalam sholat wajib mapun sholat sunnah rawatib yang mulai ditanamkan sejak dini untuk dijaga, 2) Puasa, peserta didik ditargetkan mampu puasa penuh 1 bulan, ketika Ramadhan mulai dari kelas 1, dengan jalan penerapan latihan puasa sunnah Senin dan Kamis yang sudah berjalan sejak awal Kuttab berdiri, serta dianjurkan untuk berpuasa pada puasa-puasa sunnah yang lain seperti puasa 10 Muharram, puasa Arafah 9 Dzulhijjah, puasa 6 hari Syawal, dan lain sebagainya, 3) infak dan sedekah, yang mana setiap peserta didik diberikan kencleng infak yang dianjurkan untuk diisi di rumah masing-masing. Kencleng dikumpulkan setiap 3 bulan sekali, hasil infak dialokasikan untuk menjenguk keluarga Kuttab yang sakit, atau kegiatan sosial yang lain, 4) dzikir pagi, yang dilakukan secara jama’i, sebagai bentuk pengajaran, dijalankan setiap awal pembelajaran sebagai sarana pembiasaan dzikir, dimana saja berada, baik di sekolah maupun di rumah, c) Psikoterapi Islam, yaitu rangkaian kegiatan-kegiatan keislaman yang diyakini mampu menumbuhkan keimanaan dalam diri seseorang (Farmawati, 2021). Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar mengaplikasikan psikoterapi keislaman, diantaranya: 1) belajar ilmu keagamaan, yang sesuai dengan ciri khas pembelajaran di Kuttab yaitu  didominasi oleh muatan pelajaran agama islam, yanga mana diharapkan mampu menjadi modal dalam upaya memperbaiki adab dan akhlak manusia, sehingga dengan banyaknya asupan ilmu agama, akan semakin mudah memahamkan kepada peserta didik kepada syariat-syariat yang telah ditetapkan di dalam Al Qur’an dan Hadits Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dengan begitu, peserta didik akan tumbuh keimanannya, bukan atas dasar paksaan dari pendidik maupun orangtua, akan tetapi benar-benar menjalankan syariat sebagai wujud pengamalan ilmu yang telah mereka dapatkan, 2) mendengarkan kajian keislaman, yang  diikuti oleh peserta didik kelas 4, 5 dan 6,  yang dianggap akalnya mendekati sempurna, mudah mencerna dan memahami ilmu, serta diwajibkan untuk membawa alat tulis, untuk mencatat isi kajian tersebut, sehingga dengan seringnya mengikuti kajian islam, diharapkan tumbuh keimanan peserta didik, 3) shalat berjamaah, yang diwajibkan bagi peserta didik putra mulai dari kelas 1, yang merupakan langkah pembiasaan sejak awal yang diyakini mampu menjadikan budaya taat beribadah, sehingga diharapkan mereka akan membawa pengaruh positif baik di keluarga, maupun lingkungan masyarakat, 4) membaca Al Qu’an, yang ditugaskan setiap hari oleh musyrif dan musyrifah pengampu halaqoh, dengan rutinitas membaca Al Qur’an setiap hari, diyakini akan mampu melembutkan hati peserta didik, yang kemudian menumbuhkan iman mereka, 5) doa, yang rutin dijalankan pada setiap apel pagi, yaitu meliputi: Al Fatihah, doa sebelum belajar, doa meminta kelapangan dada, doa meminta ilmu yang bermanfaat, doa meminta kebaikan hidup di dunia dan akhirat, doa meminta difaqihkan dalam ilmu agama, doa untuk kedua orangtua dan doa masuk kelas. Sebagaimana ketika mengawali pembelajaran, dalam mengakhiri pembelajaranpun diisi dengan doa-doa yang kurang lebih sama, hanya ada tambahan doa penutup majelis, d) modul pembelajaran ilmu umum yang mengandung muatan keislaman di dalamnya, yang diyakini mampu meningkatkan keimanan peserta didik, karena selalu dikaitkan dengan nilai-nilai agama islam, dalam setiap mata pelajarannya, e) penanaman nilai-nilai keimanan dalam keterampilan dan program ektrakurikuler, dimana peserta didik dijelaskan terkait syari’at-syari’at yang harus dijaga, seperti harus menjaga hak asasi manusia, tidak boleh mengambil karya oranglain tanpa ijin, tidak menggunakan gambar dan foto makhluk bernyawa, dan lain sebagainya, sehingga peserta didik diharapkan mampu menerapkan ilmu-ilmu syariat kedalam keterampilan yang mereka tekuni, sehingga ketika nanti menjadi profesi, mereka menjadi seorang muslim yang professional dan tetap mejaga syariat agama islam.
Selaras dengan teori Jeniati dkk, Farmawati, Prasetiya dkk dan Thowaf dkk, bahwa nilai-nilai pendidikan islam selalu di internalisasikan baik dalam pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Hal tersebut terbukti mampu menumbuhkan benih-benih keimanan dalam jiwa peserta didik Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar. Begitu juga dengan teori Toshihiko Izutsu tentang indicator keimanan, telah tampak pada diri peserta didik Kuttab Ibnu Abbas Abbas Karanganyar, dimana sejak dini sering didekatkan dengan ibadah-ibadah dan kegiatan keagamaan yang menumbuhkan kepercayaan mereka semakin kuat terhadap penciptanya, yaitu Allah subhanahu wa ta’ala, takut kepada-Nya, serta bersyukur atas segala nikmat yang pemberian-Nya (Jeniati et al., n.d.)(Farmawati, 2021)(Prasetiya et al., 2018)(Thowaf et al., 2015).

Penguatan Adab
Pendidikan adab yang diterapkan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, terdiri dari: a) Di sekolah, dimana setiap rangkaian kegiatan, para pendidik selalu berada di garda terdepan untuk mencontohkan adab-adab harian seperti, adab makan, adab berbicara, adab berteman, dan lain sebagainya. Sesuai arahan kurikulum, baik kurikulum Qur’an maupun kurikulum iman, pendidik tidak diperkenankan untuk memulai kegiatan halaqoh Al Qur’an atau pembelajaran lainnya, sebelum memastikan adab peserta didik tertata rapi dan tertib. Pendidik wajib membuat kesepakatan-kesepakatan belajar, agar proses pembelajaran berjalan efektif dan maksimal. Upaya untuk menjadikan adab dan akhlak yang baik menjadi kebiasaan dan budaya sekolah, para pendidik senantiasa menjaga dan mengingatkan dengan sesegera mungkin kepada peserta didik yang melanggar adab dan tata tertib yang telah disepakati bersama. Dalam pembelajaran Al Qur’an, diniyah, ilmu umum maupun keterampilan, para pendidik senantiasa mendampingi proses pembelajarannya dengan tetap menjaga adab-adab bertholabul ‘ilmi, adab di dalam kelas, adab kepada guru, dan lain sebagainya, b) Di rumah, dimana sesuai dengan wawancara awal bersama orangtua pada saat mendaftar, salah satunya adalah menyepakati adanya kerjasama dalam mendidik dan mendampingi adab-adab yang dibiasakan di sekolah, untuk dijaga dan dibiasakan juga ketika di rumah, hingga menjadi budaya di lingkungan keluarga, serta di masyarakat.
Selaras dengan teori Haryanto, bahwa ruang lingkup pendidikan adab yang dikutip dari kitab al-Jami’ al-Shahih, yaitu adab terhadap prinsip-prinsip agama, adab kepada diri sendiri, dan adab kepada oranglain, telah dijalankan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar dan terbukti efektif dapat meningkatkan adab peserta didik, dengan tetap menjaga prinsip-prinsip, metode, dan evaluasi dalam proses pendidikan adab berlangsung. Teori Rachmawati & Purwandari tentang langkah-langkah penguatan pendidikan adab yang dijalankan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar terbukti efektif dan berpengaruh kuat dalam usaha meningkatkan adab peserta didik, yakni keteladanan pendidik, kesiapan peserta didik, pendekatan aplikatif dan membangun, keteladanan orang-orang sekitar serta penguatan iman melalui pengaran ilmu syar’i dan ilmu umum (Haryanto, 2021)(Rachmawati & Purwandari, 2022).

Penguatan Karakter
Karakter merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai kemajuan dan perkembangan suatu bangsa. Pendidikan islam diharapkan mampu menjadi wadah dalam pembentukan, pembinaan dan perkembangan karakter peserta didik melalui kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan sebagai langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Rafid, 2018). Diantara implementasi penguatan karakter di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar adalah sebagai berikut: a) mengenalkan Allah subhanahu wa ta’ala sebagai pencipta, serta memahamkan kedudukan manusia sebagai seorang hamba dihadapan-Nya. Peserta didik diarahkan kepada pemahaman tentang kedudukan dirinya sebagai hamba Allah subhanahu wa ta’ala dan dibimbing untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta’ala, sebagai bentuk cinta dan berterima kasih kepada Rabbnya, peserta didik diberikan pemahaman tentang kewajiban-kewajiban dan larangan-larangan Allah subhanahu wa ta’ala, termasuk menanamkan rasa takut kepada Allah subhanahu wa ta’ala, ketika berbuat keburukan. Dimana konsekuensi terburuknya adalah diberikannya hukuman yang kekal di neraka, b) konsistensi pendampingan pendidikan karakter secara bertahap sesuai usia peserta didik dan dilakukan secara terus menerus, sejak pendidikan dijenjang awal mulai ditanamkan karakter-karakter kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, kerja keras dan lain sebagainya. Karakter-karakter tersebut ditanamkan melalui pemilihan materi-materi pembelajaran yang memuat nilai-nilai karakter, serta penugasan-penugasan lain, baik di sekolah mapun di rumah. Kerjasama dan komunikasi aktif oleh guru kelas dengan orangtua atau wali peserta didik, menjadi faktor utama keberhasilan pendidikan karakter yang dijalankan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, c) menguatkan kepribadian muslim dalam diri peserta didik, dimana proses pendidikan karakter seorang muslim, membutuhkan waktu yang tidak singkat, karakter-karakter yang kuat sebagai seorang muslim akan terbentuk melalui proses pembiasaan pola hidup islami yang dilakukan secara terus menerus dan butuh untuk ditekankan oleh pendidik di sekolah, maupun orangtua  di rumah, serta didukung lingkungan masyarakat yang islami, selain itu, di dalam manajemen pengelolaan sekolah pun dimasukkan sisi-sisi karakter seperti dalam menentukan visi misi, memilih kegiatan-kegiatan akademik maupun non akademik, semuanya dikaitkan dengan pendidikan karakter peserta didik.
Selaras dengan teori Rafid dan Izzah, Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar menempuh jalan penguatan pendidikan karakter peserta didiknya melalui; mendekatkan diri peserta didik kepada Allah subhanahu wa ta’ala, dibentuk secara bertahap dan dimulai sejak dini, serta membentuk kepribadian muslim dalam diri peserta didik. Dikuatkan dengan teori Noer & Sarumpaet, dimana proses penguatan karakter peserta didik tersebut harus didukung dengan; teladan guru dan semua warga sekolah, dilakukan secara kontinyu dan konsisten, serta selalu mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap muatan pembelajaran, ektrakurikuler dan manajemen sekolah (Rafid, 2018)(Noer & Sarumpaet, 2017).

Tahapan Penguatan Iman, Adab dan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Agama Islam di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar
Pendidikan agama islam yang diimplementasikan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, diyakini mampu berperan penting dalam upaya peningkatan kualitas iman, adab dan karakter peserta didik. Diantara tahapan yang dijalankan adalah: 
a) Penyusunan Kurikulum
Kurikulum Kuttab Ibnu Abbas disusun berdasarkan hasil telaah dari dua kitab yang membahas tentang Kuttab, yaitu 1) Kitab Al Katatib Naysa A Tuhaa Wa Amnatuha Wa Atsaruhaa Fii Ta’allumi Wa Ta’liimil Qur’anul Kariim ( Al Katatib Fii Misra Anmawadzijan ) karya Syeikh Dr. Mabruk Bahiyid Diin Ad Da’diri, yang membahas tentang Kuttab-Kuttab yang ada di Mesir, 2) Kitab Al Katatib Fil Haramaini Asy Syariifaini Wa Maa Haulahumaa, karya Syekh Dr. Abdullatif Abdullah bin Duhais, yang membahas tentang Kuttab-Kuttab yang ada di Haramain. Dengan memperbanyak muatan pendidikan islam di dalam kurikulumnya, yang mana telah dilakukan oleh para ulama terdahulu, diyakini mampu membawa arah pendidikan islam semakin jelas dan berkualitas. Dengan sering berubahnya kurikulum pendidikan yang ada di negara Indonesia, dimana banyak kepentingan dan aspek yang dipertimbangkan, yang terkadang tidak lagi memperhatikan kepentingan umat islam saja, akan tetapi juga agama-agama lain yang tersebar di negara Indonesia. Ustadzah Waahsturi, Kepala Kuttab, menjelaskan bahwa kurikulum merdeka, memberikan kebebasan setiap lembaga pendidikan untuk menjalankan proses pendidikan di masing-masing lembaga satuan pendidikan sesuai dengan visi dan misinya masing-masing. Ditambah dengan regulasi pemerintah di bawah naungan Kemetrian Pendidikan dan Kebudayaan Islam, kemudian turun kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kasi Bidang Pendidikan Masyarakat, khususnya Bidang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), memberikan ruang yang selebar-lebarnya kepada Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar untuk mengembangkan pendidikan yang ada, disesuaikan dengan visi dan misi lembaganya. Seluruh muatan pendidikan, baik mata pelajaran maupun kegiatan-kegiatan dan program yang ada di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar, selalu dikaitkan kepada arah kualitas iman, adab dan karakter peserta didiknya.
b) Pelaksanaan dan Pendampingan
Dalam melaksanakan baik proses pembelajaran maupun kegiatan yang telah direncanakan, pendidik Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar senantiasa menggunakan metode dan pendekatan yang telah disepakati dalam rapat koordinasi rutin. Metode yang digunakan berubah-ubah, menyesuaikan beberapa kondisi, seperti: kemampuan peserta didik, latar belakang keluarga, kondisi psikologi peserta didik, pemikiran dan kesadaran orangtua serta kondisi lingkungan masyarakat sekitar. Pendekatan individu dilakukan secara khusus kepada peserta didik tertentu yang tidak mampu diberikan pendekatan secara klasikal. Diantara pendidik saling bertukar solusi dalam menghadapi setiap kendala di kelas masing-masing, ketika jam kosong, pulang sekolah dan rapat koordinasi. Tata tertib yang berlaku, serta kesepakatan-kesepakatan belajar tidak hanya dibuat di awal tahun pelajaran. Akan tetapi dalam pelaksanaannya membutuhkan pendampingan secara kontinyu. Pelanggaran-pelanggaran yang berkaitan dengan keimanan, baik di dalam ibadah maupun mualamah yang dilakukan oleh peserta didik, secara langsung ditindak lanjuti dengan menerapkan metode nasihat dan hukuman non fisik. Begitu juga dengan pelanggaran adab sehari-hari, para pendidik tidak jenuh untuk selalu mengingatkan, kaitannya dengan adab makan dan minum, adab berbicara, adab berteman, adab kepada guru, adab kepada orangtua, dan lain sebagainya. Begitu pula dengan pembiasaan karakter, peserta didik yang sering terlambat, malas, tidak bersemangat, cengeng, mudah mengeluh, ketergantungan dengan oranglain, setiap hari diingatkan oleh pendidik baik ketika apel, di dalam kelas, maupun diwaktu-waktu senggang atau istirahat.Ketelatenan dalam mendapingi proses pendidikan, merupakan faktor penting dalam upaya peningkatan kualitas iman, adab dan karakter peserta didik, melalui pendidikan agama islam yang diaplikasikan, tidak terbatas pada pemberian materi keilmuan semata.
c) Evaluasi dan solusi
Proses pendidikan islam selamanya tidak akan berjalan mulus dan tanpa kendala. Setiap lembaga pendidikan pasti mempunyai ujian masing-masing, baik internal maupun eksternal. Dengan selalu berupaya menjaga komunikasi diantara stackholder yang ada, baik kepala sekolah, pendidik, peserta didik, orangtua dan bahkan masyarakat, dapat meminimalisir setiap permasalahan yang muncul di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar. Evaluasi dilakukan secara terjadwal dan kontinyu, serta memegang prinsip cepat dan tanggap dalam penyelesaian masalah yang berujung pada tindak lanjut dan solusi terbaik dari setiap kendala atau masalah yang ada. Dengan demikian, kendala-kendala baik yang ada pada pendidik, peserta didik, orangtua, maupun masyarakat dalam teratasi dengan baik, efektif dan solutif.

Pendidikan agama islam yang dijalankan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar yang terencana, terprogram dan tersistem dengan rapi dan tetatur berperan penting terhadap penguatan iman, ada dan karakter peserta didiknya.
Dengan demikian, penguatan iman, adab dan karakter peserta didik diharapkan dapat terus berkembang. Selaras dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu peserta didik memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Selaras pula dengan tujuan pendidikan islam, yaitu untuk mencapai kesinambungan pertumbuhan kepribadian peserta didik secara menyeluruh dan seimbang, yang mencakup keseluruhan aspek fitrah peserta didik, aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan bahasa, baik secara individual maupun kolektif dan mendorong semua aspek tersebut berkembang ke arah kebaikan dan kesempurnaan (Nabila, 2021)(Surikno et al., 2022)(Haryanto, 2021). 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan agama islam mempunyai peranan penting dalam upaya penguatan iman, adab dan karakter peserta didik di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar. Proses pembelajaran muatan pendidikan agama islam yang dilakukan secara terencana, terprogram dan tersistem dengan rapi dan teratur, merupakan faktor utama penunjang keberhasilannya. Tidak terbatas pada muatan pembelajaran, nilai-nilai keislaman juga diintegrasikan ke dalam pembelajaran ilmu umum, ektrakurikuler, keterampilan dan seluruh rangkaian kegiatan yang diselenggarakan di Kuttab Ibnu Abbas Karanganyar. Dengan demikian, selain pendidikan agama islam terbukti berperan penting dalam penguatan iman, adab dan karakter peserta didik, juga ditemukan dalam penelitian ini bahwa iman, adab dan karakter peserta didik merupakan variabel utama dan prioritas untuk mewujudkan baik tujuan pendidikan nasional maupun tujuan pendidikan islam
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